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PERANCANGAN DAN IMPELEMENTASI SISTEM PENGISIAN
BATERAI OTOMATIS PADA MOBIL LISTRIK BEBASIS 10T

DESIGN AND IMPLEMENTATION AUTOMATIC CHARGING SYSTEM

WITH 10T FOR BATTERY ON ELECTRIC CAR

Angga Rudinarz, Muha
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listrik khususnya di Indonesia.
belum efektif.

Adapun baterai pada mobil listrik diri dari 4 baterai 12V yang yang diserikan
menajadi 48V dalam proses charging. Jenis baterai yang digunakan yaitu Baterai Sealed
Lead Acid dimana baterai ini merupakan baterai isi ulang elektrolit asam sulfat yang tidak
dapat tumpah dikarenakan baterai ini dapat dikoagulasi (mengental). Pada sistem ini
digunakan boost converter untuk menstabilkan tegangan dari PLN yang akan masuk
melalui charger. Kemudian pada monitoring charger, perlu adanya sistem Internet of Things
uk mengawasi apakah baterai su
igunakan yaitu ESP32. Selai
isienan charger setiap pengi
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi mobil listrik saat ini mengalami banyak kemajuan. Ini disebabkan
mobil listrik merupakan salah satu alternatif kendaraan masa depan dengan menggunakan baterai
sebagai energinya. Mobil listrik sangat populer pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, tetapi
kepopularitasannya kembali menurun karena teknologi mesin pembakaran dalam yang semakin
maju dan kendaraan bahan bakar bensin yang semakin murah.[1]

Mobil listrik memiliki beberapa keuntungan dibandingkan dengan mobil bermesin pembakaran
dalam biasa. Diantaranya adalah mobil listrik tidak menghasilkan emisi kendaraan bermotor.
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Selain itu mobil listrik juga dapat memberikan dampak yang baik terhadap lingkungan seperti
mengurangi polusi udara dan efek rumah kaca.[2]

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada tugas akhir ini dirancang sebuah sistem charging
otomatis dan pengontrolan pengisian baterai melalui smartphone. Sehingga ketika pemilik mobil
listrik sedang melakukan pengisian daya pada baterai, pemilik tidak perlu lagi menunggu dan lupa
untuk menghentikan pengisian daya tersebut. Karena dengan adanya Internet of Things pengisian
dapat dikontorol hanya dengan menggunakan smartphone. Dan ketika pengisian baterai telah
penuh atis melepas dengan sendirinya ki ian j i dari

penambahan cairan elektrolit. r salah satu komponen pada
baterai yang bernama valve atau katup [3]°

2.2 Rectifier Gelombang Penuh

Penyearah gelombang penuh (full wave rectifier) adalah sistem penyearah yang
menyearahkan seluruh siklus gelombang sinus menggunakan dua blok dioda yang bekerja secara
komplenen. Satu dioda bekerja pada fase siklus positif dan satu dioda bekerja pada fase siklus
negatif yang telah dibalik. Oleh karena itu penyearah gelombang penuh identik dengan
peng (Center Tap) yang memiliki dua buah i n fase
berke ah dengan output gelombang p n DC
denga ikit dibanding penyearah sete

23 B

Prinsip utama pada penaikan tegangan terletak pada kemampuan induktor sebagai
penyimpan energi. Dalam boost converter, tegangan output akan selalu lebih tinggi dari tegangan
input. Gambar 2.3 merupakan cara kerja boost converter :

Nire:
1§ sppSerdh

gkaian prinsip kerja dasar
n mengalir melalui ind m jam
dan ke rgi. Ketika saklar di a akan
induktor. us akan
saat ini
erarti sisi

eadaan seri
. Maka ketika
saklar OFF sak arus induktor

2.4 Adjustable Voltage Retgulator

IC jenis ini memiliki range tegangan output tertentu. Sehingga dapat disesuaikan
kebutuhan rangkaian yang dibutuhkan. IC jenis ini juga memiliki dua jenis lagi yaitu Positif
Adjustable Voltage Regulator dan Negatif Adjustable Voltage Regulator. Contoh IC Positif
Adjustable Voltage Regulator yaitu LM317 yang memliki range tegangan 1,2 volt DC - 37 volt
DC sedangkan contoh IC Negatif Adjustable Voltage Regulator yaitu LM337 yang memiliki range
yang sama dengan LM317. IC Adjustable Regulator juga dikategorikan sebagai IC Linear Voltage
Regulator. Dibawah ini merupakan rangkaian dasar IC LM317 beserta bentuk komponennya.
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Rangkaian Dasar IC Voltage Regulator
(Adjustable Voltage Regulator)
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Gambar 2.4.2 Adjustable Voltage Regulator

2.5 ESP32

ESP32 adalah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System yang merupakan
penerus dari mikrokontroler ESP8266. Pada mikrokontroler ini sudah tersedia modul WiFi yang
terdapat di dalam chip. Sehingga mikrokontroler ini sangat mendukung untuk membuat sistem
aplikasi Internet of Things. Pada ESP32 terdapat pin out yang dapat dijadikan input atau output
untuk menyalakan LCD, lampu, bahkan untuk menggerakan motor DC.

2.6 Relay

Relay adalah saklar elektroma
menghidupkan dan mematikan suatu sistem
tinggi ataupun tegangan AC. Susunan relay ya:

nggunakan tegangan DC rendah untuk
erhubung dengan tegangan DC bertegangan
paling sederhana terdiri dari kumparan kawat

penghantar yang digulung pada inti besi. Susunan kontak relay, secara umum terdiri dari :

1. Normally Open (NO) : Posisi saklar berada pada keadaan terbuka saat relay dalam keadaan
tidak dialiri arus.

2. Normally Close (NC) : Posisi saklar berada pada keadaan tertutup saat relay dalam keadaan
tidakydialiri

endeteksi perubahan data a
oler menjadi data digital. K
ngSpeak dan ditampilkan d
angan output dari boost con

n sensor ACS712 dengan pe
or ACS712 —30A :

3. Perancangan
3.1. Diagram Blok

Pada tugas a
gelombang penh sebagai
dilakukan juga sebuah peranca st. Kemudian untuk memonitor
pengisian pada baterai dirancang sebua mengetahui keadan baterai mobil listrik
sudah penuh. Adapun diagram blok rancangan pada tugas akhir ini akan diilustrasikan pada
diagram berikut :

gan jenis penyearah
pada charger. Selain itu
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BATERAI

ncang sebuah sistem dengan met
un input pada rangaian ini ad

erai yang diinginkan pada
i dipasang kapasitor sebagai
lam perhitungan :

Vin =38,6 Volt

Vout= Volt
lout (Max) =3A
Il =100%

ada tegangan keluaran :

I _ 2.1A X VIN(min)
LOAD(max) — VouT

_ 21x386

Nilai V¢ di ngkaian memakai dioda
Schottky, maka V¢ yang akai diode fast recovery, maka
V¢ yang doipakai adalah 0,8V
E.T, merupakan besarnya Tegangan x Waktu pengisian induktor :

~ Dmax) Vinoviny — 0,6V) 10°
E.T =
52000 Hz
0,26 (38,6 — 0,6V) 10°

52000 Hz
=190
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Inp,pc , merupakan nilai rata-rata arus induktor :

_ 1L05XIp0ADMAX)

IIND,DC

1-Dmax)
_ 1,05%1,55

1-0,26
1,627

0,74

1

Menghitung nilai minimal Cqyr, terdapat

0,19 XL X Rc X IL,0 AD(MAX)

Cour Vinwminy X Vour
< 019X 470 X 2200 X 1,55
= 38,6 x 52
>410,22 pF
dari compentation capasitor (Cc)

2
Ce = 58,5 X Voyr X Cout

RZ x VIN(MIN)
58,5 X 522 x 0,22
22002 x 38,6

> 8,46 x 10™
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Gambar 3.2 Boost Converter
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3.4 Flowchart Program

Berikut merupakan flowchat program yang terdapat pada sistem pengisian baterai mobil
listrik yang dapat dilihat pada gambar I11.8 :

Update nilai tegangan
dam arus

Menbaca tegangan dan arus

-

Gambar 3.3 Flowchart Program

3.5 Perancangan Sistem IoT

bung langsung dengan ThingSpeak, maka terlebi tphone
harus setelah data pada ThingSpeak ikirim
langs telah dibuat. Dan di aplikasi , arus
dan d asuk pada program. Ketika t maka
siste nformasinya akan langsung in itu
smart, er berupa pemberhatuan b Untuk
monit , digunakan aplikasi androi MIT
Invert esain aplikasi android yang d

4. Hasil Per
4.1 Pengujian

Sumber Ac yang
kemudian diturunka nilai tegangan
pada transformator ini 05A.

12 17
32 43
Dari table 4.1 dapat disimpulkan bahawa tegangan input dari transformator tidak sama dengan
output pada rectifier. Ini dikarenakan terdapat drop tegangan sebesar 11V yang disebabkan oleh
rugi-rugi daya pada rangkaian rectifier.
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4.2 Pengujian Boost Converter
Pengujian performansi boost converter ini dilakukan dengan cara pemberian input tegangan
pada boost converter namun output tegangannya tetap atau konstan. Untuk range input tegangan
pada sistem ini hanya bisa dari tegangan 3,5V — 40V. Pada pengujian ini digunakan trafo yang
diubah output tegangannya.
Tabel 4.2 Tabel Hasil Pengujian Boost Converter

Vin (V) Vout (V)

Dapat : egangan
yang konstan dengan input tegangan ya

4.3 Pengujian Sistem Pengisian

Pada tugas akhir ini, penulis dmelakukan pengisian sebanyak dua kali pengisian pada
kondisi baterai kosong sampai penuh (40V — 52V). Untuk discharge baterai, digunakan motor DC
sebanyak 4 buah dengan masing-masing kapasitas motor DC sebesar 24V. Untuk output dari
sistem digunakan tegangan sebesar 52,2V. Pada pengujian ini diukur dengan mulitmer dan alat

pengukur arus. Dari hasil ul'i coba terdapat sebuah grafik dari percobaan I dan II
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Gambar 4.3 Grafik Tegangan ThingSpeak
Dapat dilihat pada grafik tersebut data tegangan yang masuk ke ThingSpeak telah berhasil
dan konstan. Untuk delay yang diberi pada saat update data yaitu sebesar 20 detik.
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5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari perancangan implenetasi dan uji coba pada sistem rangkaian
dengan metode boost converter dan sistem IoT yang telah direalisasikan, terdapat beberapa hal
yang dapat disimpulkan antara lain :
1. DC chooper dengan metode boost converter mampu bekerja dengan baik. Tegangan input
yang berubah-ubah dapat menstabilkan tegangan output yang ke luar dari rangkain boost

2.

3.

4.
diberi 20 menit. Unntuk pe memerlukan sistem koneksi internet
yang baik pula.

5.2 Saran

I. Pemilihan dan perhitungan pada sistem boost converer ini harus benar benar diperhatikan
sehingga tidak terjadi over heat pada IC regulator.

2. Metode pengisian baterai harus sesuai dengan baterai yang digunakan, diharapkan

pengisian baterai dapat dikembangkan lagi.
oler benar-benar diperhatikan aga
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